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ABSTRAK Article History  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

Pengaruh Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT X. Jenis penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sample sensus 

dimana jumlah sampel sebesar 60 responden. Responden dari 

penelitian ini adalah Karyawan PT X. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan pengolahan data serta 

pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 26. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa variabel lingkungan kerja 

secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan, variabel beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa variabel lingkungan kerja dan beban kerja 

secara simultan bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is an influence of 

the work environment and workload on employee performance 

at PT X. This type of research is a quantitative method. This 

study uses a census sample where the total sample is 60 

respondents. Respondents from this study were employees of 

PT X. Data collection techniques used questionnaires and data 

processing and hypothesis testing using SPSS version 26. The 

results of this study explain that work environment variables 

partially have no significant effect on employee performance, 

workload variables have a positive and significant effect on 

employee performance. The results of this study explain that 

the variables of the work environment and workload 

simultaneously have a positive and significant effect on 

employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Pada pengembangan sumber daya manusia saat ini sangat meningkat pada suatu 

perusahaan. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam 

aktivitas organisasi dalam rangka kemajuan dan keberhasilan organisasi yang tidak lepas dari 

peran kinerja karyawan. Dengan memberikan perhatian dalam aspek beban kerja yang sesuai 

dengan kemampuan karyawan, serta lingkungan kerja yang nyaman, maka instansi dapat 
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mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia untuk mendapatkan karyawan yang 

berkualitas dan mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik agar dapat meningkatkan 

kinerja karyawan menjadi lebih optimal untuk mendukung tercapainya tujuan instansi. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting di dalam sebuah organisasi. 

Setiap organisasi pasti selalu berupaya untuk memperoleh sumber daya manusia yang dapat 

membantu mencapai tujuan organisasi tersebut. Oleh karena itu sumber daya manusia harus 

dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektifitas organisasi sebagai salah satu fungsi 

manajemen sumber daya manusia dalam perusahaan. Manajemen sumber daya manusia 

merupakan sebuah pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, 

pengembangan, dan manajemen pengorganisasian sumber daya (Arif Yusuf, 2018). 

Terkait arti pentingnya sumber daya manusia, didalam suatu perusahaan diperlukan pula 

suatu sistem yang dapat menunjang kinerja perusahaan tersebut. setiap perusahaan harus 

mengembangkan dan meningkatkan perusahaan dengan cara yang tersusun dalam program 

untuk meningkatkan kinerja para karyawan. Mangkunegara (2016) berpendapat bahwa kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam menentukan berhasil atau 

tidaknya kegiatan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Kinerja karyawan dapat diartikan 

sebagai hasil kerja pencapaian seseorang karena telah melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya untuk mencapai target kerja. 

Setiap perusahaan juga diharapkan mampu mengelola dan mengatur aspek sumber daya 

manusia yang dimilikinya sebaik mungkin, salah satu faktor yang mempengaruhi aspek 

sumber daya manusia adalah beban kerja yang ditanggung oleh setiap karyawan itu sendiri. 

Beban kerja merupakan satu faktor yang berhubungan langsung dengan karyawan sehingga 

penting bagi perusahaan memahaminya, Menurut Monika (2018) beban kerja adalah proses 

yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas dari suatu pekerjaan atau suatu 

kelompok jabatan yang dilakukan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu. 

Salah satu pengaruh yang dapat memperburuk suatu kinerja ialah adanya beban kerja 

yang berlebih yang harus dilaksanakan oleh karyawan. Beban kerja dapat diartikan sebagai 

sejumlah tuntutan yang harus dikerjakan yang memiliki kendala pada waktu yang sangat 

besar. Apabila karyawan mengalami ketegangan dalam pekerjaan yang diakibatkan karena 

tuntutan beban kerja yang diberikan instansi berlebih, maka akan terpengaruh pada perilaku 

karyawan, seperti malas dalam bekerja. Hal tersebut menunjukan bahwa beban kerja yang 

dipersepsi Sebagian karyawan semakin besar maka dapat menurunkan kinerja karyawan.  

PT X merupakan marketplace yang menawarkan produk outdoor, saat ini memasarkan 

produknya melalui berbagai macam platform belanja di antaranya “Shopee, Lazada, 

Tokopedia, Akulaku, Blibli, Bukalapak, dan Tiktok shop”. Oleh karena itu adanya sumber 

daya manusia yang loyal dan berkompeten sangat dibutuhkan, karena dengan adanya 

karyawan yang berkompeten dan juga loyal terhadap perusahaan, maka karyawan tersebut 
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dapat bekerja dengan senang hati, dan dapat menciptakan kinerja yang baik untuk mencapai 

target perusahaan. 

Adapun fenomena dari permasalahan pada karyawan di PT X, melalui wawancara pada 

tanggal 28 maret 2023, kepihak HRD setempat dan juga ke salah satu karyawan pada 

perusahaan tersebut menyatakan yaitu Beban Kerja yang terdapat pada PT X yaitu masih 

terdapat karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan kompetensi dan bagiannya, Serta PT X 

memiliki jam kerja diluar ketetapan jam kerja operasional perusahaan yang telah ditetapkan, 

dimana jam kerja yang diterapkan pada PT X mulai dari jam 08.00 s.d 18.00 dengan waktu 

istirahat 1 jam saat siang setiap hari senin-sabtu. sehingga kinerja karyawan tersebut menjadi 

kurang maksimal atau tidak baik sehingga target dan tujuan perusahaan tersebut menjadi 

terhambat dan juga banyak karyawan yang keluar atau resign dikarenakan lingkungan kerja 

yang tidak memadai dan juga beban kerja yang didapatkan oleh karyawan serta perusahaan 

juga tidak memiliki kontrak atau perjanjian kerja yang sah sehingga dapat memicu karyawan 

untuk keluar kapan saja. Berikut data keluar dan masuk karyawan setiap bulan. 

Tabel 1.1 Data keluar Karyawan pada PT X 

No. Bulan Tahun Jumlah 

1. Desember 2022 9 

2. Januari 2023 8 

3. Februari 2023 15 

4. Maret 2023 4 

5. April 2023 5 

6. Mei 2023 9 

7. Juni 2023 3 

Sumber: HRD PT X 

Hal itu berarti yang terjadi saat ini menyatakan bahwa, karyawan yang keluar atau 

resign setiap bulan dapat mempengaruhi perusahaan dan menghambat tujuan nya akibat 

kekurangan karyawan di setiap bulannya. 

Selain itu lingkungan kerja sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan juga harus diperhatikan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan 

kerja yang baik akan memberikan motivasi kerja bagi para karyawan dalam menyelesaikan 

beban tugasnya. Menurut Anam (2018), lingkungan kerja ialah sesuatu yang ada disekeliling 

karyawan sehingga mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan rasa aman, nyaman, serta 

rasa puas dalam melakukan dan menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh atasan. 

Fenomena permasalahan selanjutnya melalui wawancara kepihak HRD dan juga salah 

satu karyawan tersebut menyatakan dalam hal lingkungan kerja pada PT X terdapat 

permasalahan seperti kurangnya fasilitas kerja, serta tidak didukung oleh peralatan yang 

memadai, seperti internet yang kurang stabil atau kurang cepat, listrik dengan kekuatan daya 

yang kecil dapat mengakibatkan listrik sering kali turun, AC yang kurang dingin sehingga 
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mengakibatkan suhu cukup panas, dan yang terakhir ada beberapa komputer yang tidak sesuai 

spesifikasi.  

Hal ini mengakibatkan atau menimbulkan sebuah masalah seperti saat ada konsumen 

yang order barang menjadi delay dan juga terjadi masalah saat print dokumen akibat internet 

yang tidak stabil, lalu terjadi masalah seperti data atau file yang belum sempat di simpan atau 

di save akibat turun listrik,  hal ini akan menjadi kendala bagi perusahaan tersebut terutama 

dibagian kinerja nya yaitu akan terjadi hambatan pada bagian produksi barang dan 

mensupplier barang, semua pekerjaan karyawan nya menjadi terlambat atau delay akibat 

masalah masalah tersebut, hal ini dapat mengakibatkan terjadi nya penurunan penjualan 

akibat dari masalah tersebut.  

Berikut adalah Tabel penurunan dan kenaikan penjualan pada PT X. 

Tabel 1.2 Kenaikan/Penurunan Penjualan 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: HRD PT X 

Berdasarkan tabel persentase, penurunan penjualan yang paling besar yaitu terdapat di 

bagian BUKALAPAK dengan persentase sebesar -51,98%, hal ini terjadi karena Bukalapak 

merupakan aplikasi toko online, dan di hal ini terdapat masalah pada internet yang kurang 

memadai dan juga daya listrik yang kecil, maka akan terjadi delay pada saat memproduksi 

barang dan juga mensupplier barang tersebut. 

Lalu pada lingkungan non fisik terdapat hubungan antar karyawan yang masih kurang 

baik, sehingga ada karyawan yang malas dalam melakukan pekerjaan nya karena hal tersebut, 

seperti sering datang terlambat, sering tidak masuk kerja, dan yang paling parah nya 

karyawan tersebut resign/berhenti bekerja secara tiba-tiba. 

Dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman dapat menjadi salah satu pengaruh yang 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi 
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tingkat kenyamanan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan diberikan sejumlah 

fasilitas kerja yang memadai seperti tersedia nya internet yang stabil, listrik yang cukup daya, 

dan toilet yang bersih. Selanjutnya, ruang kerja yang nyaman seperti suhu udara yang sejuk, 

penerangan pada ruang kerja yang cukup, dan yang terpenting ruang kerja harus selalu wangi 

dan tidak ada debu didalam ruangan kerja. Kenyamanan dalam bekerja dapat dilihat juga dari 

hubungan yang dibangun dengan baik antar sesama rekan kerja ataupun pada pimpinan. 

Menurut Darmadi (2020), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar 

para karyawan sehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan kewajiban yang 

telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, pencahayaan yang bagus dan 

lain-lain. Effendy & Fitria (2019) berpendapat bahwa lingkungan kerja merupakan interaksi 

kerja secara langsung terhadap seseorang yang memiliki jabatan lebih tinggi, jabatan yang 

sama, ataupun jabatan lebih rendah. Menurut Anam (2018), lingkungan kerja ialah sesuatu 

yang ada disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan rasa 

aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan dan menuntaskan pekerjaan yang diberikan 

oleh atasan. 

Menurut Monika (2018) beban kerja adalah proses yang dilakukan seseorang dalam 

menyelesaikan tugas dari suatu pekerjaan atau suatu kelompok jabatan yang dilakukan dalam 

keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu. Menurut Yusuf (Lukito & Alriani, 2018) 

menyatakan bahwa beban kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang menjadi 

pertimbangan dalam menentukan kinerja karyawan. Hal yang harus dihindari adalah beban 

kerja karyawan yang terlalu berlebihan sebagai akibat tidak seimbangnya pekerjaan dengan 

jumlah karyawan, atau beban kerja karyawan yang terlalu rendah diakibatkan oleh jumlah 

karyawan yang terlalu banyak. 

Dalam Edison, et al (2018) Amstrong menyatakan bahwa kinerja adalah hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan mengukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan 

atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam Wibowo (2017) Bacal (2012) 

menyatakan bahwa “kinerja adalah proses dengan mana kinerja individual diukur dan 

dievaluasi. Menurut Hamali (2016) kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi. Dalam Sarton (2019) Sinambela menyatakan bahwa kinerja adalah 

prestasi kerja, efektivitas kerja, hasil kerja, pencapain tujuan, produktivitas kinerja. Dalam 

Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
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Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian juga biasa 

disebut dengan rancangan penelitian. Pada dasarnya, desain penelitian disiapkan sebagai suatu 

strategi untuk memperoleh data yang nantinya digunakan untuk menguji hipotesis (Mumtaz, 

2017). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Metode penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang 

suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006). 

 Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang 

berbentuk numerik atau angka, Pada dasarnya, pendekatan ini menggambarkan data melalui 

angka-angka. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan 

model matematis, teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh 

peneliti (Hendryadi, 2016). 

 Penelitian ini menggunakan program SPSS (Statical Product and Service Solution) 

dalam menganalisis data. SPSS merupakan perangkat lunak atau software yang berbasis 

windows yang digunakan untuk mengolah data statistic. 

Model konseptual merupakan istilah yang dapat digunakan untuk merujuk ke model 

yang berbentuk setelah proses konseptual dalam pikiran.  Model konseptual merupakan niat 

manusia atau semantik. Konseptualisasi dari pengamatan keberadaan fisik dan permodelan 

konseptual merupakan sarana yang diperlukan manusia untuk berfikir dan memecahkan 

masalah. (Suryani dan Hendrayadi, 2015). Pada penelitian ini yang menjadi variable 

independent atau variable bebas adalah Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2), 

sedangkan Variabel dependen atau variable terikat adalah Kinerja Karyawan (Y). 

Lingkungan 

Kerja 

(X1) 

Beban Kerja 

(X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
H2 

H3 

H1 
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Penelitian ini dilaksanakan di PT. X yang berlokasi di Harapan Indah Bekasi (Jl. 

Harapan Indah Boulevard No.07 D, RT.005/RW.010, Medan Satria, Kecamatan Medan 

Satria, Kota Bks, Jawa Barat 17214). Sedangkan waktu penelitian dilakukan terhitung dari 

bulan April sampai bulan Juni 2023. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu instrument yang digunakan peneliti untuk mengambil 

data secara lisan. Dan hal ini harus dilakukan secara menyeluruh agar mendapatkan 

data yang valid dan detail. 

2. Kuisioner 

Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada para responden untuk dijawab (Sujarweni, 

2019). Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan skala likert, menurut 

(Sugiyono 2013: Wulandari, 2019) mengatakan bahwa skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk valid atau tidaknnya suatu kuisioner. Dalam penelitian 

ini, uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung 

> r tabel makanya pernyataan dianggap valid. Peneliti memiliki jumlah responden sebanyak 

60 orang, nilai r tabel diperoleh dengan rumus df (degree of freedom) = n-2, n adalah 

banyaknya sampel, berarti df = 60-2 = 58 dengan r tabel 0,254. 

Hasil uji validitas kuesioner dengan menggunakan program IBM SPSS 

Statistics adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,885 0,254 Valid 

X1.2 0,557 0,254 Valid 

X1.3 0,892 0,254 Valid 

X1.4 0,502 0,254 Valid 

X1.5 0,519 0,254 Valid 

X1.6 0,523 0,254 Valid 

X1.7 0,544 0,254 Valid 

X1.8 0,500 0,254 Valid 

X1.9 0,892 0,254 Valid 
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X1.10 0,862 0,254 Valid 

X1.11 0,894 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah (2023) 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai r hitung dari 11 pernyataan kuesioner variabel 

yang diuji bernilai positif atau bernilai lebih besar dari r tabel maka dapat di simpulkan bahwa 

11 butir pertanyaan kuesioner variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Namun demikian, terdapat nilai r hitung paling kecil diantara lainnya yaitu pernyataan no 8 

sebesar 0,500 yang artinya responden merasa komunikasi antara bawahan dengan pimpinan 

juga berjalan kurang baik. 

Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel Beban Kerja  

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

X2.1 0,667 0,254 Valid 

X2.2 0,602 0,254 Valid 

X2.3 0,604 0,254 Valid 

X2.4 0,705 0,254 Valid 

X2.5 0,704 0,254 Valid 

X2.6 0,712 0,254 Valid 

X2.7 0,591 0,254 Valid 

X2.8 0,590 0,254 Valid 

X2.9 0,528 0,254 Valid 

X2.10 0,513 0,254 Valid 

X2.11 0,534 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah (2023) 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai r hitung dari 11 pernyataan kuesioner variabel 

yang diuji bernilai positif atau bernilai lebih besar dari r tabel maka dapat di simpulkan bahwa 

11 butir pertanyaan kuesioner variabel beban kerja dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Namun demikian, terdapat nilai r hitung terkecil diantara 11 pernyataan tersebut yaitu pada no 

10 dengan nilai 0,513 yang artinya pekerjaan yang diberikan kepada karyawan masih belum 

sesuai dengan kemampuanya masing masing. 

Tabel 4.8 Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Y1 0,806 0,254 Valid 

Y2 0,678 0,254 Valid 

Y3 0,793 0,254 Valid 

Y4 0,694 0,254 Valid 

Y5 0,671 0,254 Valid 

Y6 0,738 0,254 Valid 

Y7 0,688 0,254 Valid 

Y8 0,650 0,254 Valid 
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Y9 0,811 0,254 Valid 

Y10 0,692 0,254 Valid 

Y11 0,777 0,254 Valid 

Y12 0,633 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah(2023) 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai r hitung dari 12 pernyataan kuesioner variabel 

yang diuji bernilai positif atau bernilai lebih besar dari r tabel maka dapat di simpulkan bahwa 

12 butir pertanyaan kuesioner variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini dinyatakan 

valid. Namun demikian, terdapat 1 pertanyaan yang memiliki nilai paling kecil diantara 

lainnya yaitu pernyataan no 12 dengan nilai 0,633 yang artinya responden belum bisa 

berkomunikasi baik dengan atasan untuk menemukan cara terbaik dalam menyelesaikan 

pekerjaan masing masing. 

Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab. 

Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item pernyatan yang ada dalam penelitian ini 

menggunkan metode (Cronbach Alpha). Dasar untuk pengujian reliabilitias adalah jika nilai 

Cronbach Alpha > 0,60, maka kuesioner yang diuji dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach 

Alpha 

N off 

Items 

Kriteria Keterangan 

1. Lingkungan Kerja 0,889 11 0,60 Reliabel 

2. Beban Kerja 0,830 11 0,60 Reliabel 

3. Kinerja Karyawan 0,911 12 0,60 Reliabel  

Sumber: Data diolah (2023) 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai cronbach alpha variabel lingkungan kerja 

sebesar 0,889, variabel beban kerja sebesar 0,830, dan variabel kinerja karyawan sebesar 

0,911. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dinyatakan reliabel 

karena nilai cronbach alpha > 0,60. 

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel bebas dan 

variabel terikat atau residual memiliki distribusi normal. Dalam uji normalitas ada dua cara 

untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan uji statistic 

kolmogrof. Dasar pengujian normalitas adalah jika sig > 0,05 maka data yang diuji 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika sig < 0,05 maka data yang diuji berdistribusi tidak 

normal. Hasil dari uji normalitas sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 7.16050558 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .169 

Positive .128 

Negative -.169 

Test Statistic .169 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .060d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .054 

Upper Bound .066 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan pada tabel diatas uji normalitas Kolmogrov-Smirnov, jika nilai signifikan > 

0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel 

tidak berdistribusi normal, dari hasil tabel hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 

0,60> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen 

yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model. Model penguji uji 

multikolinieritas adalah jika Variance Inflation Factor (VIF) yang dihasilkan 1-10 maka tidak 

terjadi multikolinieritas 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance pada Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) sebesar 0,935 > 0,1 dan 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 1,070 < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regersi ini tidak terjadi multikolinearitas dan tidak terjadi korelasi diantara 

variabel lainnya. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisistas 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan Gambar diatas Hasil Uji Heteroskedastisitas melaui scatterplot dapat 

dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak diatas dan dibawah disekitar angka 0 pada 

sumbu Y dan titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang dan melebar. Maka hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 28.078 7.378  3.805 .000   

Lingkungan 

kerja_X1 

-.150 .115 -.154 -

1.307 

.197 .935 1.070 

Beban Kerja_X2 .662 .148 .526 4.465 .000 .935 1.070 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan_Y 
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Uji Analisis Regresi Liner Berganda  

Tabel 4.12 Hasil Uji Analisis Regresi Liner Berganda 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.13 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 28.078 + 0,150 X1 + 0,662 X2 

Model tersebut menunjukkan arti bahwa: 

1. Konstanta = 28.078. Apabila jumlah Lingkungan Kerja, dan Beban kerja bernilai 

konstan atau tetap maka nilai Y sebesar 28.078. Besaran konstanta tersebut 

menunjukan bahwa jika variabel-variabel independen atau bebas diasumsikan konstan 

atau tetap, maka variabel dependen Y mengalami kenaikan sebesar 28.078. 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel lingkungan kerja sebesar 0,150 artinya setiap 

kenaikan variabel lingkungan kerja sebesar 1 unit maka akan menaikan kinerja kerja 

karyawan sebesar 0,150. 

3. Nilai koefisien regresi pada variabel beban kerja sebesar 0,662 artinya setiap kenaikan 

variabel komunikasi sebesar 1 unit maka akan menaikan kepuasan kinerja karyawan 

sebesar 0,662. 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial yang bermanfaat apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempengaruhi variabel terikat (Y). Dengan taraf signifikansi 5%. Dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai t-hitung 

1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. 

2. Jika t Hitung < t tabel, maka Ho diterima. 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas 

1. Jika p < 0,05 maka Ho ditolak. 

2. Jika p > 0,05 maka Ho diterima. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 28.078 7.378  3.805 .000   

Lingkungan 

kerja_X1 

-.150 .115 -.154 -1.307 .197 .935 1.070 

Beban 

Kerja_X2 

.662 .148 .526 4.465 .000 .935 1.070 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan_Y 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

Menentukan t tabel dengan menggunakan df (degree of freedom) dengan jumlah 

responden sebanyak 60 maka nilai t tabel dapat diperoleh dengan rumus df (degree of 

freedom) df = n–k, n adalah besarnya sampel , k adalah jumlah variabel. Yaitu berarti df = 60-

3 = 57 sehingga diperoleh t tabel adalah 2,003. 

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui untuk variabel lingkungan kerja (X1) diperoleh 

nilai t hitung sebesar 1,307 < 2,003 (t tabel) dengan sig. 0,197 > 0,05 atau nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa Lingkungan kerja 

(X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Variabel beban kerja (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 4,465 > 2,003 (t tabel) dengan 

sig. 0,000 < 0,05 atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak yang berarti 

bahwa secara parsial beban kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). 

Uji Simultan (F) 

Uji F merupakan pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3) secara bersama- sama terhadap variabel 

terikat (Y). 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Atau 

1. Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Hasil data uji F (uji simultan) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.078 7.378  3.805 .000 

Lingkungan 

kerja_X1 

-.150 .115 -.154 -1.307 .197 

Beban Kerja_X2 .662 .148 .526 4.465 .000 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan_Y 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1059.486 2 529.743 9.982 .000b 

Residual 3025.098 57 53.072   

Total 4084.583 59    

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan_Y 

b. Predictors: (Constant), BebanKerja_X2, Lingkungankerja_X1 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan pada Tabel Uji F diketahui jika diperoleh F hitung sebesar 9,982 > 3,16 (F 

tabel) dengan nilai sig 0.000 < 0,05 (a) atau nilai signifikan kurang dari 0.05. maka dari itu 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara simultan lingkungan kerja (X1), dan beban 

kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan dilakukannya uji ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas 

Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

Besar atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada 

tabel R Square sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi R² 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .509a .259 .233 7.285 2.442 

a. Predictors: (Constant), BebanKerja_X2, Lingkungankerja_X1 

b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan_Y 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil koefisien determinasi, diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,259. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan dipengaruhi sebesar 

0,259 atau 25,9% oleh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja. Sedangkan sisanya sebesar 74,1% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan terhadap Variabel Lingkungan Kerja dan 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT X, Berikut  ini disampaikan pembahasan 

hasil penelitian dengan mengacu kepada tujuan penelitian. 
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1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT X  

Berdasarkan uji t dan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh hasil 

perhitungan uji t yang menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,307 lebih kecil < dari 2,003 

(t-tabel) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,197 lebih besar > dari 0,05. Maka dapat 

dsimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan. dikarenakan intansi hanya fokus pada kemampuan 

Karyawan tanpa memperhatikan bahwa lingkungan kerja juga penting untuk 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Hasil Penelitian ini disesuaikan, sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suparman (2020) yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja Secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di CV. Perdana Mulia. 

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT X 

Berdasarkan hasil pengujian melalui uji t Variabel beban kerja (X2) diperoleh nilai t 

hitung sebesar 4,465 > 2,003 (t tabel) dengan sig. 0,000 < 0,05 atau nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak yang berarti bahwa secara parsial beban kerja (X2) 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). 

Hasil Penelitian ini adalah hasil yang ditemukan oleh Nabawi (2019) Menunjukan 

Beban Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja Pegawai. 

Hasil ini membuktikan bahwa variabel beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Aceh 

Tamiang. 

Kinerja karyawan akan maksimal apabila indikator beban kerja terpenuhi secara 

seimbang seperti target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan dan standart pekerjaan. 

Target pekerjaan yang ditetapkan harus sesuai dengan kemampuan pegawai. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT X 

Berdasarkan hasil pengujian melalui uji f diketahui jika diperoleh F hitung sebesar 

9,982 > 3,16 (F tabel) dengan nilai sig 0.000 < 0,05 (a) atau nilai signifikan kurang dari 

0.05. maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara simultan lingkungan 

kerja (X1), dan beban kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

Hasil Penelitian ini didukung oleh Dian, Muchran, Irwan (2018) Berdasarkan hasil 

analisis statistik yang di peroleh, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada variabel beban kerja dan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan. 

Beban kerja yang tidak berlebihan dapat meningkatkan kinerja pegawai, dengan 

demikian beban kerja dapat dijadikan bahan petimbangan agar pegawai dapat 

menjalankan pekerjaannya dengan maksimal, dan Lingkungan kerja sangat berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, dengan memperhatikan kenyamanan, fasilitas dan keamanan 
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dapat membuat pegawai termotivasi untuk memperlihatkan kinerja terbaiknya dalam 

menjalankan tugas yang diberikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT X” Maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotes secara parsial atau yang disebut dengan uji t pada hipotesis 

pertama (H1) berdasarkan hasil uji tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

variabel independen yaitu Lingkungan Kerja (X1) secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

2. Hasil pengujian hipotes secara parsial atau yang disebut dengan uji t pada hipotesis 

pertama (H2) berdasarkan hasil uji tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

variabel independen yaitu Beban Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3. Hasil pengujian hipotesis secara bersama-sama atau yang disebut dengan uji F 

berdasarkan hasil uji tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa Lingkungan 

Kerja dan Beban Kerja secara bersama- sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Saran  

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti, sehubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus memperhatikan Lingkungan Kerja nya, terutama dibagian fasilitas 

nya agar karyawan bisa memaksimalkan dibagian kinerja nya, agar tidak terjadi lagi 

hal hal yang tidak diinginkan.  

2. Hendaknya Perusahaan bisa menempatkan karyawan nya bekerja sesuai bagiannya, 

serta perusahaan memberikan tugas sesuai kemampuan nya, agar masing masing 

karyawannya dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaannya. 

3. Dikarenakan adanya pengaruh antara Lingkungan Kerja dan Beban Kerja maka 

Perusahaan perlu memperhatikan fasilitas dan juga Perusahaan memperhatikan 

Beban Kerja pada Karyawan nya, agar hal tersebut membuat atau memperngaruhi 

kinerja karyawan nya menjadi lebih baik. 
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